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ABSTRAK

Tanaman Kumis Kucing merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak keuntungan dan sudah
digunakan sejak dahulu dalam upaya menjaga kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi
aktivitas diuretik dari penggunaan ekstrak Kumis Kucing dan mengukur kadar kalium dan natrium dalam
urin. Sebanyak 24 ekor tikus dibagi menjadi empat grup; kontrol negatif (akuades), kontrol positif
(furosemide), dosis ekstrak 1 (250mg/kg BB) dan dosis ekstrak 2 (500mg/kg BB). Ekstrak diberikan secara
peroral selama 7 hari. Aktivitas diuretik pada kelompok ekstrak dan kontrol positif pada jam pertama
(P>0.05) dan jam keenam (P<0.05). Volume urin kumulatif dosis 1 mendekati furosemide. Pengukuran
mineral urin menunjukkan hasil kehilangan mineral natrium dan kalium pada kelompok ekstrak lebih kecil
dibandingkan kelompok referensi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dosis efektif ekstrak Kumis
Kucing adalah 250 mg/kg BB padajam ke-2 dan menunjukkan kehilangan mineral dalam urinyang lebih kecil

Katakunci: ekstrak kumis kucing, aktivitas diuretik, kalium, pH, natrium

ABSTRACT

The cat whisker’sis amedicinal plants with various benefit and had been used in years for maintaining
the healthy. The aim of thisresearchis to evaluate the diuretic activity of cat wishker’s plant and the level of
potassium and sodium in urine. Twenty four rats were divided into four groups; negative control
(Aquadest), positive control (Furosemide), dose 1 (250 mg/kg BW)and dose 2 (500 mg/kg BW) cat wishker’s
leaf extract. The extract wasadministered by orally for seven days. Diuretic activity of extract and positive
group at first hour (P>0.05) and at sixth hour (P<0.05). The cumulative urin volume of dose 1 extract as high
nearly with furosemide. Mineral assay in urine showed that the lost of mineral sodium and pottasium at
group extractwaslessthan the reference. The result of this study showed that the effective dose of cat
wishker’s leaf extract can be used as diuretic was dose 250 mg/kg BW at second hours and showed less
mineral excreted by urin.

Keywords: cat wishker’s leaf extract, diuretic activity, potassium, pH, sodium
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional
sudah digunakan sejak lama oleh masyarakat di In-
donesia. Upaya pengembangan obat tradisional se-
makin ditingkatkan dengandilakukannya penelitian
dan pengujian terhadap kandungan kimia, kea-
manan penggunaan, dan aktivitas farmakologisnya.
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati berlim-
pah dan memiliki tanaman obat sebanyak 9600 jenis
(Depkes 2007). Kelebihan dari obat yang berasal dari
tanaman adalah aman dikonsumsi, efektif menyem-
buhkan penyakit, mekanisme sinergis, mudah
didapat, dan harganya terjangkau (Permadi 2002).

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat
adalah tanaman kumis kucing. Kumis kucing (Or-
thosiphon stamineus Benth) berkhasiat untuk
menghancurkan batu ginjal, melancarkan penge-
luaran urin, mengurangi proses radang kandung
kemih, dan menurunkan kadar glukosa darah.
Aktivitas farmakologi dari tanaman ini disebabkan
adanya senyawa metabolit sekunder seperti;
ortosiphon, sinensetin, saponin, dan garam alkali
terutama kalium (0.6-3.5%) (Kardinan dan Ruhnayat
2003). Tanaman kumis kucing juga mengandung
senyawa flavonoid (Olah et al. 2003) yang
mempunyai aktivitas biologis sebagai diuretik
(Zhong et al. 2012).

Agen diuretik merupakan zat yang dapat
meningkatkan pengeluaran urin dan bekerja lang-
sung terhadap ginjal. Beberapa sediaan diuretikum
sintetis yang banyak digunakan yaitu furosemide
dan spironolakton. Sediaan diuretikum dapat
digunakanpadabeberapa kasus klinis seperti sirosis
hati, asites, sindrom nefritis, dan toksemia gagal gin-
jal (Agunu et al. 2005). Penggunaannya furosemid
jangka panjang dapat menyebabkan ketidak-
seimbangan elektrolit, perubahan meta-bolisme,
onset diabetes, aktivasi renin-angiotensi dan
neuroendokrin sistem serta masalah seksual.

Penelitian dan pemanfaatan tanaman obat yang
berkhasiat sebagai diuretik merupakan salah satu
prioritas dalam pengembangan dan pemanfaatan
tanaman obat di Indonesia sehingga obat diuretik
menjadi sangat dibutuhkan (Sondang et al. 2014).
Sepanjang pengetahuan peneliti, belum banyak
dilakukan penelitian mengenai efek diuretik tana-
man kumis kucing. Pengujian kualitas urin dengan
parameter volume, indeks aktivitas diuretik, pH, dan
kadar mineral urin perlu dilakukan. Adanya data-
data parameter tersebut menjadi penting untuk
mengetahui efek pemberian ekstrak kumis kucing
terhadap keseimbangan mineral dan prediksi
mekanismenya.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas diuretik dan kandungan mineral dalam urin
setelah pemberian ekstrak tanaman kumis kucing
serta menentukan dosis yang efektif sebagai diu-
retik dan pengaruhnya terhadap keseimbangan
mineral.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan in-
formasikepada masyarakat mengenai potensi daun
kumis kucing sebagai diuretik melalui kajian analisis
kualitas urin (volume, indeks aktivitas diuretik, pH,
kadar natrium, dan kalium) serta penggunaan dosis
yang efektif sebagai diuretik.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
ekstrak tanaman kumis kucing yang dilarutkan
dalam Gom Arab 5%, tikus jantan galur Sprague daw-
ley sebanyak 24 ekor berumur 3-4 bulan dengan
bobotbadanratarata200-300 gram, aquades, Gom
Arab (PT Bratachem), dan Furosemid (Sediaan
generik PT Kimia Farma). Simplisia serbuk tanaman
Kumis Kucing diperoleh dari Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO) Bogor.

Penelitian ini telah memperoleh ijin dari komisi
etik Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat IPB dengan nomor: 115 - 2018 IPB pada
tanggal 31 Agustus 2018.

Analisis kualitatif fitokimia ekstrak

Analisis kualitatif kandungan metabolit sekunder
dalam ekstrak kumis kucing dilakukan dengan
metode penapisan fitokimia menggunakan pereaksi
uji alkaloid, terpenoid, saponin, tanin, fenolik dan
flavonoid. Ekstrak etanol dibuat dengan metode
maserasidengan pelarut etanol 70% dan dipekatkan
dengan menggunakan rotary evaporator. Penapisan
fitokimia dilakukan berdasarkan metode Harborne

(1987).

Analisis kuantitatif flavonoid dan fenolik ekstrak

Penentuan total flavonoid berdasarkan metode
Chang et al. (2002). Penentuan total flavonoid ini
menggunakanmetode kolorimetri dengan pereaksi
aluminium klorida (AICI3) dan kuersetin digunakan
sebagai standar flavonoid. Penentuan total fenol
dilakukan dengan mengadaptasi metode dari Mc
Donald et al (2001) dengan menggunakan pereaksi
Foli-Ciocalteu dan gallic acid sebagai standar fenol.
Total senyawa fenol dinyatakan sebagai gallic acid
equivalent (GAE) dalam mg/g bobot kering sampel
berdasarkan kurva baku gallic acid.
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Pengujian efek diuretik ekstrak

Larutan ekstrak tanaman kumis kucing dan
furosemid dibuat dalam sediaan suspensi dengan
menggunakan gom arab sebagai suspending agent.

Tikus hewan coba dipuasakan kurang lebih 10-12
jam dengan tetap diberi minum ad libitum. Tikus
dibagi menjadi 4 kelompok dan setiap tikus
diberikan akuades sebanyak1o ml/100 gram dengan
suhu 70° C sebagai loading dose peroral. Setelah 30
menit setiap tikus diberi perlakuan sesuai ke-
lompoknya dengan dosis pemberian 1 mL per tikus.
Tikus kemudian ditempatkan di kandang metabolik
individual dan volume urin yang diekskresikan
ditampung dan dilakukan pengukuran volume setiap
jam selama 6 jam. Setelah itu dilanjutkan penguku-
ran volume urin kumulatif, pengukuran kadar natri-
um (Na), Kalium (K), dan pH. Hewan coba diberikan
perlakuan ekstrak kumis kucing selama 7 hari
dengan pemberian sehari sekali .

Desain penelitian

Sebanyak 24 ekor hewan coba dibagi ke dalam 4
kelompok yang terdiri dari 6 ekor tikus putih. Tabel
pembagian kelompok dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengukuran nilai pH, Kadar Natrium, dan Kalium

Penetapan nilai pH urin dilakukan dengan
menggunakan pH meter dengan kondisi urin harus
segar supaya tidak terjadi pembentukan amonia
oleh perombakan ureum. Pengukuran pH urin dil-
akukan setiap hari sebanyak dua kali pada setiap
kelompok perlakuan.

Penentuan kadar natrium dan kalium dilakukan
dengan preparasi urin di Laboratorium Ternak Pe-
rah, Fakultas Peternakan dan perhitungannya dil-
akukan dengan alat Spektrofotometer Serapan At-
om di Departemen Kimia, Institut Pertanian Bogor.

Analisis Data

Pengukuran volume wurin yang diperoleh
digunakan untuk menghitung Indeks Aktivitas Diu-
retik (IAD) berdasarkan persamaan berikut.

Volume urin kelompok bahan uji

TAD =
Volume urin kelompok kontrol negatit

Selain itu, urin kumulatif yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan SPSS 17.0 dengan metode
Analysis Of Variance (ANOVA) pada tingkat ke-
percayaan 95% dengan uji lanjut yaitu uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT). Perhitungan dan pen-
golahan data volume, indeks aktivitas diuretik, pH,
kadar natrium, dan kalium dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Excel.

HASIL

Analisa kualitatif kandungan ekstrak kumis kucing

Analisa kandungan metabolit sekunder ekstrak
kumis kucing dengan metode penapisan fitokimia
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji fitokimia
ekstrak tanaman kumis kucing mengandung
metabolit sekunder flavonoid, fenolik, saponin, dan
tanin. Beberapa metabolit sekunder lainnya seperti

Tabel 1Pembagian kelompok uji aktivitas diuretik ekstrak kumis kucing

No Kelompok Perlakuan

1 Kontrol Negatif (-) akuades

2 Kontrol Positif (+) furosemid 1,8 mg/kg BB

3 Ekstrak kumis kucing dosis 1 ekstrak kumis kucing dosis 250 mg/kg BB
4 Ekstrak kumis kucing dosis 2 ekstrak kumis kucing dosis 500 mg/kg BB

Tabel 2 Hasil uji fitokimia

Uji fitokimia

Ekstrak tanaman kumis kucing

Alkaloid
Flavonoid
Fenolik
Saponin
Tanin
Steroid
Triterpenoid

+ + + +

Keterangan : (+) = mengandung  (-) = tidak mengandung
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alkaloid, steroid, dan triterpenoidtidak terlihat pada
pengujian kualitatif ini. Hasil positif diperoleh dari
pengamatan deksriptif metabolit sekunder yang
ditandai dengan perubahan warna pereaksi.

Analisis kuantitatif flavonoid dan fenolik ekstrak

Analisa kuantitatif total flavonoid dan fenolik
ekstrak tanaman kumis kucing menunjukkan hasil
totalflavonoid sebesar 0.58 mg/g dan total fenolik
sebesar 6.72 mg/g. Hasil ini menunjukkan senyawa
metabolit sekunder total fenolik lebih tinggi
dibandingkan total flavonoid.

Uji Diuretikum

Rataan volume urin setiap jam selama 6 jam
pengukuran pada setiap kelompok perlakuan
disajikan dalam Tabel 3. Hasil pada Tabel 3, menun-
jukan bahwa setiap perlakuan mengalami pening-
katan volume urin dari jam ke-1 sampai jam ke-3
kecuali pada kelompok ekstrak dosis 1 yang hanya
mengalami peningkatan darijamke-1sampaijam ke-
2 dan menurun pada jam ke-3. Kelompok kontrol
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positif meningkat dari jam ke-1 sampai jam ke-3.
Volume tertinggipadajamke-6 terdapat perbedaan
yang nyata dengan kelompok ekstrak (P<0.05).
Total volume urin selama 6 jam pengukuran pada
perlakuan  dosis 1 lebih besar dibandingkan
perlakuan dosis 2.

Indeks Aktivitas Diuretik

Indeks aktivitas diuretik setiap jam selama 6 jam
pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 4. Hasil
perhitunganindeks aktivitasdiuretik diperoleh data
yang menunjukan bahwa furosemide sebagikontrol
positif memiliki indeks aktivitas diuretik terkuat pa-
da jam ke-1 dan ke-2. Indeks aktivitas diuretik
ekstrak daun kumis kucing dengan dosis 2 lebih
rendah dibanding dengan dosis 1.

Nilai pH Urin

Nilai rataan pH urin kumulatif setiap jam selama 6
jam pada setiap kelompok disajikan pada Tabel 5.
Setiap kelompok perlakuan memiliki nilai pH urin
tidak lebih dari 7 yang menunjukan bahwa nilai pH

Tabel 3 Rataan volume urin (mL) kumulatif daritikus percobaan setiap jam

Volume urin (mL) kumulatif pada kelompok

Jam ke- Kontrol (-) Kontrol(+) Kumis kucing Dosis 1 Kumis kucing
(Akuades) (Furosemid) Dosis 2
1 0.40 * 0.74° 1.49 + 1.22° 1.24 = 1.91° 0.70 + 0.96°
2 0.54 + 1.44° 2.00 + 1.65° 2.57 + 3.58° 1.11 £ 1.03°
3 1.94 + 1.52° 3.2 +2.77° 113 £ 1.34° 2.29 £ 2.21°
4 2.63 +1.97° 2.30 £ 2.22° 3.17 £ 2.81° 2.71 +1.38°
5 0.89 * 1.16° 2.52 +2.94° 3.23 +2.65° 1.69 £ 1.48°
6 1.51 £ 0.95° 4.47 +2.71° 1.64 *1.44° 1.29 + 0.34°
Total 7.91* 0.44 13.90 * 0.69 12.98 + 0.88 9.79 £ 0.62

Keterangan : huruf superscript yang sama dalam kolom yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata (p>0.05)

Tabel 4 Hasil perhitunganindeksaktivitas diuretikdaritikus percobaansetiap jamperlakuan

Indeks Aktivitas Diuretik (IAD) pada kelompok

Jam ke- Kontrol (-) Kontrol (+) Kumis kucing Kumis kucing
Dosis 1 Dosis 2
1 - 3.72 3.11 1.75
2 - 3.70 4.76 2.05
3 - 1.66 0.58 1.18
4 - 0.87 1.20 1.03
5 - 0.87 3.63 1.89
6 - 2.96 1.09 0.85
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urin semua kelompok masih batas normal dalam
rentang 7.3 - 8. Perlakuan ekstrak tidak memberikan
perubahan pH pada urin.

Kadar Natrium dan Kalium

Kadar natrium dan kalium urin tikus pada hari
awal (hari ke-1) dan hari akhir (hari ke-7) setiap ke-
lompok perlakuan disajikan pada Tabel 6. Nilai hasil
pengukurankadar natriumdan kalium urin pada hari
akhir (hari ke-7) terjadi perubahan yaitu mengalami
peningkatan pada semua kelompok perlakuan
dibandingkan kontrol negatif atau normal.
Kelompok kontrol positif menunjukan peningkatan
paling tinggi. Kelompok yang diberi ekstrak
tanaman kumis kucing mengalami peningkatan
walaupun tidak sebesar kontrol positif. Kadar
natrium pada kelompok perlakuan dosis 2 lebih
tinggi dibandingkan dosis 1, hal yang sama juga
terlihat pada kadar kalium.

PEMBAHASAN

Tanaman Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus
Blume) merupakan salah satu tanamanyang mudah
ditemui dan memiliki aktivitas diuretik. Beberapa
penelitian sebelumnya telah melakukan pengujian
ekstrak kumis kucing sebagai antioksidan (Akowuah
et al. 2004), anti inflamasi (Laavola et al. 2012), dan
antilitiasis (Zhong et al. 2012). Senyawa metabolit
sekunder penandaatau marker daritanamaniniada-
lah sinensetin (Depkes, 2008), sedangkan kan-
dungan senyawa turunan flavonoidyang lain antara
lain yaitu eupatorin, 3 - hydroxy-5,6,7,4-tetrametoksi
flavon, rosmarinic acid dan cichoric acid (Zhong et
al.2012). Perlakuan ekstrak tanaman kumis kucing

Tabel 5 Nilai rataan pH urin

menghasilkan volume urin diatas normal karena
adanyaflavonoid(Olah etal. 2003). Selain flavonoid,
senyawa metabolit sekunder yang berperan
terhadap aktivitas diuretik adalah polifenol dan
saponin (Maghrani et al. 2005). Flavonoid dan
fenolik termasuk ke dalam senyawa polifenol.

Berdasarkan hasil analisa kualitatif dan
kuantitatif menunjukkan ekstrak tanaman kumis
kucing mengandungflavonoid, saponindan fenolik.
Mekanisme diuretikum dari metabolit sekunder ini
adalah flavonoid mampu meningkatkan laju filtrasi
glomerulus sehingga terjadi peningkatan volume
urin (Jouad et al. 2011 dan Madyastuti et al. 2015),
stimulasi aliran darah regional atau inisial
vasodilatasi (Stanic dan Samarzija, 1993) dan
menghambat reabsorpsi air dan ion pada daerah
tubulus (Pantoja et al. 1991).

Beberapa  penelitian  sebelumnya yang
mengevaluasi aktivitas diuretik dari ekstrak herbal
medicine menyatakan mekanisme lain dariflavonoid
selain yang disampaikan diatas. Flavonoid berperan
dalam menstimulasi pelepasan renal prostaglandin
(Gasparotto et al. 2009). Mekanisme yang lain
disampaikan  yaitu = meningkatkan  aktivitas
pembentukan prostasiklin (Schramm et al. 2001).
Aktivitas diuretik dari ekstrak kumis kucing
menunjukkan waktu kinetika pada jam ke 3 dan 4
sementara dibandingkan sediaan furosemid onset
pada1jam pertama dan memiliki durasikerja selama
6 jam.

Diuresis terjadi karena adanya peran mekanisme
nitrit oksida (NO) dan prostaglandin secara sistemik
dan mengatur tone arteriol serta tekanan darah.
Pada organ ginjal berperan dalam meregulasi di-
latasi aferen arteriol dan laju filtrasi glomerulus
(Chappell 2012). Flavonoid dan turunannyamerupakan

pH urin Kelompok

Kontrol (-) Kontrol (+) Kumis kucing Kumis kucing dosis 2
dosis 1
7.14 * 0.10 7.15 % 0.05 7.18 + 0.05 7.26 * 0.04
Tabel 6 Kadar Natrium dan Kalium (ppm) urin tikus setiap kelompok perlakuan
Kelompok Kadar Natrium Kadar Kalium Rasio Na/K

Kontrol (-) 731.22 867.97 0.84
Kontrol (+) 1892.99 3728.06 0.55
Kumis Kucing dosis1 1134.55 1315.44 0.86
Kumis Kucing dosis 2 1365.50 2561.30 0.53
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senyawa yang berperan dalam mengaktivasi
reseptor bradikinin B, dan reseptor muskarinik yang
selanjutnya menstimulasi pelepasan NO dan
prostaglandin (Prando et al. 2016).

Pada penelitian dengan menggunakan herbal,
kenaikan dosis belum tentu bersamaan kenaikan
output volume urin karena berkaitan dengan jumlah
reseptor dan kandungan metabolit sekunder. Hal
tersebut menunjukkan bahwa beberapa tanaman
memiliki ambang batas dosis yang mampu
memberikan khasiat sehingga mengkonsumsi
tanaman herbal dengan jumlah yang banyak tanpa
mempertimbangkan dosis efektif tidak akan
memberikan manfaat yang diinginkan tetapi dapat
membahayakan tubuh (Duryatmo 2003). hal ini
sesuai dengan penelitian ini, perlakuan dosis 1
menunjukkan akumulasi volume urin yang lebih
besar dibandingkan perlakuan dosis 2. Volume urin
pada kelompok kontrol negatif sebagai kotrol
normal sesuai dengan Lingga et al. 2014, yang
menyatakan akumulasi urin selama 6 jam kurang
lebih sebanyak 7 mL.

Menurut Asif et al. 2013, sediaan ekstrak
dinyatakan kuat jika menunjukkan nilai indeks
diuretik diatas 1.5 dan diuretik sedang jika kurang
dari1.5. penelitian ini pada kelompok kontrol positif
dan perlakuan dosis 1 menunjukkan aktivitas diuretk
kuat, sedangkan perlakuan dosis 2 termasuk ke
dalam indeks diuretik menengah.

Nilai pH urin normal tikus berkisar antara 7.3
sampai 8. Nilai pH urin ditentukan oleh pengaturan
asam dan basa di ginjal. Sejumlah HCO; yang di-
filtrasi terus menerus ke dalam tubulus ginjal dan
diekskresikan ke dalam urin akan menyebabkanurin
bersifat basa. Sebaliknya, sejumlah ion H* yang di-
filtrasi secara terus-menerus ke dalam tubulus ginjal
dan diekskresikan ke dalamurin akan menyebabkan
urin bersifat asam. Pengaturan konsentrasiion H”,
ginjal mensekresikan ion H* ke tubulus, mere-
absorpsi ion HCO3, dan memproduksi HCO;5 yang
baru untuk mengurangi dan menetralisir kelebihan
ion H" di dalam tubuh (Nalwaya et al. 2009)

Penggunaan furosemid dapat menimbulkan efek
samping gangguan keseimbangan cairan dan el-
ektrolit terutama natrium dan kalium. Kedua ion
tersebut banyak diekskresikan sehingga men-
imbulkan hiponatremia dan hipokalemia (Erlina et al
2006). Pemberian ekstrak mampu memodulasi
pengeluaran mineral natriumdan kalium dalam urin
agar tidak banyak dieskresikan. Peningkatan ekskre-
si ion natrium dan kalium melalui urin yang terus
menerus dapat mengakibatkan gangguan homeo-
stasis ion di dalam tubuh, dehidrasi ion, danpada
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kondisi kronis dapat mengganggu kerja jantung
(Bipat et al. 2008).

Hasil pengukuran pada kelompok ekstrak,
ekskresi ion kalium lebih tinggi dibandingkan
natrium sehingga termasuk diuretik kaliuretik
(Montejano-Rodriguez et al. 2013). Rasio
perhitungan pada dosis rendah menunjukkan
hampir mendekati1artinya ekskresiion natrium dan
kalium hampir seimbang rasionya. Kadar natrium
yang rendah dan kadar kalium yang tinggi
menunjukan mekanisme kerja diuretik di lengkung
henle. Diuretik lengkung henle bekerja dengan
merintangi  transport CI° sehingga terjadi
peningkatan reabsorpsiNa*, pengeluaranK®, dan air
dalam urin (Tjay dan Rahardja 2002).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak
tanaman kumis kucing memiliki aktivitas diuretik
dan mampu memodulasi ekskresi ion natrium dan
kalium dalam urin. Adanya senyawa flavonoid,
saponin dan fenolik yang berperan terhadap
aktivitas diuresis. Dosis paling efektif ditunjukkan
oleh dosis 250 mg/kg BB.

“Penulis  menyatakan  tidak ada  konflik
kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini”.
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